
Yaa -abaa dzarrin 

"Wahai Abu Dzar, 

Jaddidis safiinata fa innal bahro ‘amiquun  

perbaharuilah kapalmu karena laut itu dalam 

Wa khuddiz zada kaamilan fa innas safaro ba’iidun   

ambilah bekal yang cukup karena perjalanannya jauh  

Wa khoffifil himla fa inna ‘aqobatu ka-uduun 

ringankan beban bawaan karena lereng bukit sulit dilalui,  

Wa-akhlishil  ‘amala fa inna naaqoda bashiruun  

dan ikhlaslah beramal karena Allah Maha Teliti." 

 

Empat Nasihat untuk Kehidupan Akhirat - KH Nurul Badruttamam MA (1) 

Bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda kepada Abu Dzarr al-Ghiffari RA: 

Ya abaa dzarrin:  

Jaddidussafiinata fa innal bahro 'amiiqun.  

Wa khudziz zaada kaamilan fa innas safara ba'iidun.  

Wa khoffifil khimla fa innal 'aqobata ka'uudun.  

Wakhlisil 'amala fa innan naaqida basyiirun. 

Wahai Abu Dzarr:  

(1) Perbaruilah perahumu karena lautan sangat dalam.  

(2) Ambillah bekal yang banyak karena perjalanan yang jauh.  

(3) Kurangilah bebanmu karena jalan yang sangat terjal. 

 (4) Ikhlaslah beramal karena yang menilai baik dan buruk adalah Dzat Yang Maha Melihat. 

Simak tausiyah dari KH. Nurul Badruttamam, MA. selengkapnya dalam video berikut. 

 

EMPAT PESAN RASULULLAH KEPADA ABU DZAR AL-GHIFARI. 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam pernah berpesan kepada salah satu sahabatnya, Abu Dzar al-Ghifari, 

sebagaimana termaktub dalam kitab Nashaihul „Ibad. 

، أبََب ََب دِ رسٍَّ ُْٕتََ جَذِّ فِ َّْ اٌغَّ ُْكٌ، اٌْبَحْشَ فَبِ ِّ ادَ وَخُزِ عَ لاً اٌضَّ ِِ َّْ وَب ُْذٌ، اٌغَّفَشَ فَبِ ًَ وَخَفِّفِ بعَِ ّْ َّْ اٌْحِ ٍِضِ وَئىُْدٌ، لبَتَاٌُعَ فَبِ ًَ وَأخَْ َّ َّْ اٌْعَ ُْشٌ إٌبَلَذَ فَبِ  بظَِ

"Wahai Abu Dzar, perbaharuilah kapalmu karena laut itu dalam; ambilah bekal yang cukup karena perjalanannya 

jauh; ringankan beban bawaan karena lereng bukit sulit dilalui, dan ikhlaslah beramal karena Allah Maha Teliti." 

Pesan Rasulullah dalam hadits ini disampaikan dalam makna tersirat. Pengertian tersebunyi dalam kata-kata kiasan 

di dalamnya. 

Empat Pesan Rasulullah kepada Abu Dzar al-Ghifari ini, terdapat dalam kitab Nashaihul Ibad karangan Syech 

Muhammad bin Umar Nawawi al-Bantani atau yang lebih kita kenal dengan nama Imam Nawawi. 

1. Pesan pertama yang baginda Rasulillah SAW sampaikan kepada Abu Dzar al-Ghifari adalah : Pertama, 

Jaddidissafiinata fainnal bahra amiiq. Perbaiki Kapalmu karena sesungguhnya lautan itu teramat dalam. Menurut 

Syach Imam an-Nawawi kitabnya mengenai nasihat Perbaharui perahu ini mengandung sebuah perintah untuk selalu 

menata niat.Niat merupakan hal pokok dalam setiap perbuatan. 

2. Kedua, Wa khudzizzaada kaamilan, fainnassafara baiiid. Ambil dan bawalah bekal yang cukup karena 

perjalanannya sangat jauh. Makna Safara baiiid adalah perjalanan akhirat yang penuh dengan lika liku mendaki 

penuh onak dan duri, penuh dengan tantangan melebihi perjalan dunia yang fana ini. Dikarenakan perjalanan 

tersebut adalah perjalanan yang panjang dan jauh maka kita dituntut untuk membawa bekal yang cukup lalu bekal 

apa yang dimaksud dalam nasehat ini serta bekal tersebut adalah iman dan takwa serta amal shaleh. 

3..Ketiga, Wa khaffifil himla, fainnal aqabatu kauud. Ringankan beban bawaan karena lereng bukit sulit untuk 

dilalui. Nasihat yang ketiga ini masih berkaitan dengan nasihat yang kedua yang mendiskripsikan perjalanan menuju 

akherat itu laksana perjalanan disebuah lereng bukit yang mendaki, terjal dan berlika-liku agar perjalanan berjalanan 

lancar. Kita dituntut untuk mempertimbangkan barang-barang yang akan kita bawa dalam perjalanan tersebut, 

jangan sampai beban tersebut akan menjadi asbab tergelincirnya kita kedalam jurang yang dalam yang ada disisi 

jalan tersebut. 

4. Keempat, Wa akhlishul amala, fainnannaa qada bashiir Dan ikhlaslah beramal karena Allah Maha Teliti."Mari 

kita tanamkan dan kita jalankan semua pesan yang diwasiatkan oleh Nabi Muhammad SAW dan murnikanlah 

perbuatan semata-mata hanya untuk tujuan mencari ridha Allah 

MAJLIS SYIAR DAN DAKWAH. 

SECUL AMAL SHALIH BERNILAI MAHAL 

DINYAUMIL.QIYAMAH 



https://www.facebook.com/100876811279038/posts/empat-pesan-rasulullah-kepada-abu-dzar-al-ghifarirasulullah-

shallallahu-alaihi-w/254097929290258/ 

 

Empat Pesan Rasulullah kepada Abu Dzar al-Ghifari Kamis, 4 Agustus 2016 | 11:30 WIB Khutbah I ُذ ّْ ٌْ لِِلِ اٌحَ ًَ اٌَّزِ  جَعَ

ُْشَ اٌخمّْىَي ادِ خَ شََٔب وَاٌٍِّببَطِ اٌضَّ َِ ْْ وَأَ دَ أَ ٌُِىَْ بهَِب حضََوَّ ْْ اشَْهَذُ اٌحِغَبة  َْهَ وَحْذَُٖ اللهُ الِاَّ اٌََِٗ لاَ أَ َّْ وَأشَْهَذُ إٌَّبطِ سَةُّ ٌَُٗ لَاشَشِ ذاً عَُِّذََٔب أَ َّّ  وَسَعُىٌُُْٗ عَبْذُُٖ حَ

ىْطُىْفُ َّ ًِ اٌ َّ َُّ .الأشَْخَبصِ طِفَبثِ بِؤوَْ ًِّ اٌٍََّهُ ُْ فظََ ّ ٍِ ذٍ عَُِّذَِٔب عًٍََ وَعَ َّّ حَ ُِ  َْ ٌْىَعْذِ طَبدِقَ وَب َْ ا ِٗ وَعًٍََ ٔبًَُِّب، سَعُىْلاً وَوَب ٌِ ِٗ آ ُٓ وَطَحْبِ ع ُْ أجّ ب وعٍَّ ًّ  حغٍَُ

ب ، وَثُِشًا َِّ ٌْحَبضِشُ أََُّهَب فَُبَ ، بعَْذُ أَ ا َْ ُُ وْ ىُ َّ ٍْ اللهُ، سَحِ ُِْٕ ًْ اوُْطِ ُْ ٔفَْغِ َْ فبَصَ فمََذْ اللهِ، بخِمَْىَي وَاََِّبوُ خَّمىُْ ُّ ٌْ ُِ : حعََبًٌَ اللهُ لبَيَ ا ِٓ اللهِ بِغْ َّ حْ ، اٌشَّ ُِ ُْ حِ َٓ اََُّهَب ََب اٌشَّ َْ  اٌَّزِ

ٕىُْا َِ ِٗ حَكَّ اللهَ احَّمىُْا آ َّٓ وَلاَ حمَُبحِ ىْحُ ُّ وَ الِاَّ حَ ُْ ْٔخُ َْ اَ ىْ ُّ ٍِ غْ ُِ  Jamaah Jum‟at rahimakumullâh, Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 

pernah berpesan kepada salah satu sahabatnya, Abu Dzar al-Ghifari, sebagaimana termaktub dalam kitab Nashaihul 

„Ibad. أبََب ََب ، دِ رسٍَّ ُْٕتََ جَذِّ فِ َّْ اٌغَّ ُْكٌ، اٌْبَحْشَ فَبِ ِّ ادَ وَخُزِ عَ لاً اٌضَّ ِِ َّْ وَب ُْذٌ، اٌغَّفَشَ فَبِ ًَ وَخَفِّفِ بعَِ ّْ َّْ اٌْحِ ٍِضِ وَئىُْدٌ، اٌعمَبَتَُ فَبِ ًَ وَأخَْ َّ َّْ اٌْعَ ُْشٌ إٌبَلَذَ فَبِ  بظَِ

"Wahai Abu Dzar, perbaharuilah kapalmu karena laut itu dalam; ambilah bekal yang cukup karena perjalanannya 

jauh; ringankan beban bawaan karena lereng bukit sulit dilalui, dan ikhlaslah beramal karena Allah Maha Teliti." 

Pesan Rasulullah dalam hadits ini disampaikan dalam makna tersirat. Pengertian tersebunyi dalam kata-kata kiasan 

di dalamnya. Nasihat sejatinya tak hanya ditujukan kepada Abu Dzar melainkan juga kepada umat beliau secara 

umum dan sepanjang zaman. Menurut penulis Nashaihul 'Ibad, Syekh Muhammad bin Umar Nawawi al-Bantani 

(Imam Nawawi), perintah untuk memperharui perahu berarti menata niat. Niat merupakan hal pokok dalam setiap 

perbuatan. Sebelum seseorang hendak berlayar, ia harus memastikan kapal dalam kondisi siap dan aman; memeriksa 

mesin, mempertimbangkan cuaca, dan lain-lain. Begitu pula dengan hubungan niat dan amal. Artinya, seseorang 

yang ingin melakukan sesuatu hendaklah menertibkan rencana dan tujuan yang bagus. Selain memantapkan langkah, 

niat juga membantu seseorang untuk fokus pada arah yang digariskan, yakni untuk mencari ridha Allah subhanahu 

wata‟ala. Tentang niat sebagai pekerjaan yang wajib dalam setiap amal dapat kita simak dengan jelas dalam hadits 

riwayat Imam Bukhari dan Imam Muslim bahwa “Sesungguhnya sahnya setiap amal perbuatan adalah dengan niat. 

Setiap orang hanya memperoleh dari apa yang ia niatkan. Barangsiapa yang hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, 

maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan barangsiapa yang hijrahnya kepada dunia, maka ia akan 

mendapatkannya. Atau, kepada wanita yang akan dinikahinya, maka hijrahnya itu kepada sesuatu yang karenanya ia 

berhijrah." Niat adalah pekerjaan hati. Dalam fiqih menjadi bagian dari rukn qalbi atau rukun hati. Karena itu, ia 

bersifat tersembunyi, tak ada orang lain yang bisa menyaksikannya keciali Allah dan dirinya sendiri. Bibir bisa saja 

berucap tujuan A, tapi siapa yang tahu hati berkehendak untuk tujuan lain? Itulah sebabnya ibadah sebagus apa pun 

apabila tak disertai dengan niat yang baik maka akan menjadi sia-sia belaka. Tetapi perbuatan yang sekilas terlihat 

“remeh” dengan niat yang tertata dan baik maka akan menjadi memiliki nilai. Dalam kitab Ta‟limul Muta‟allim 

disebutkan, ُْ ْٓ وَ ِِ  ًٍ َّ سُ عَ ُْشُ اٌذُّْٔبَ أعّْبيِ بظُِىْسَة َخَظََىَّ ِٓ وََظَِ ٓ إٌَُِّت بِحُغْ ِِ بيِ  َّ ُْ اِخِشَة، أعَْ ْٓ وَ ِِ  ًٍ َّ سُ عَ شة أعّْبيِ بظُِىْسَة َخَظََىَّ َُّ الأخ َْشَضَِ ثُ  

ٓ ِِ بيِ  َّ ُْٔبَ أعَْ  Artinya: “Banyak perbuatan yang tampak sebagai perbuatan duniawi berubah menjadi إٌَُِّت بِغُىْءِ اٌذُّ

perbuatan ukhrawi lantaran niat yang bagus. Banyak pula perbuatan yang terlihat sebagai perbuatan ukhrawi 

bergeser menjadi perbuatan duniawi lantaran niat yang buruk.” Yang kedua, Rasulullah mengingatkan Abu Dzar 

dan kita semua tentang usaha untuk menumpuk perbekalan sesempurna mungkin karena perjalanan akan panjang. 

Menurut Syekh Nawawi, yang dimaksud di sini tentu adalah perjalanan akhirat yang penuh dengan jerih payah 

melebihi perjalan dunia yang fana ini. Karena perjalanan tersebut adalah perjalanan akhirat maka bekalnya pun 

bukan kekayaan duniawi. Kita pergi ke akhirat hanya membawa bekal amal kebaikan. Selebihnya, baik rumah, 

mobil, pabrik, tanah, anak, istri, jabatan, popularitas akan ditinggal begitu saja. Di akhiratlah berlangsung hari 

pembalasan atas segenap perilaku kita selama di dunia. Bagi yang tak cukup bekal mereka pun bakal menyesal. 

Seperti diungkapkan dalam Surat Al-Fajr ayat 24 yang merekam penyesalan sebagian orang: ُْخٍَِٕ ََب جُ ٌَ ِْ حََُبحٍِ لَذَّ ٌِ  

“Duhai, alangkah baiknya kiranya aku dahulu mengerjakan (amal saleh) untuk hidupku ini.” Hadirin hadâkumullah, 

Cakupan amal saleh sangat luas. Tak hanya meliputi ibadah ritual semacam shalat, wirid, atau puasa. Amal saleh 

juga bisa berupa membantu pendidikan anak miskin yang sedang kesusahan, membebaskan hewan dari sangkar ke 

habitat semestinya, membangun perpustakaan untuk masjid, memberi kesadaran kepada masyarakat tentang 

membuang sampah pada tempatnya, menanam pohon, dan lain sebagainya. Semua ini hanya akan bernilai jika niat 

yang terbesit sesuai dengan koridornya, sebagaimana pesan Rasulullah di awal tadi. Nasihat ini berjalin kelindan 

dengan pesan metaforis Rasulullah berikutnya, yakni perintah untuk meringankan beban bawaan karena terjal dan 

berlikunya lereng gunung yang dilintasi. Perjalanan yang jauh dengan tingkat kesulitan yang tinggi menuntut 

seseorang untuk mempertimbangkan barang-barang bawaan saat bepergian. Ini merupakan kiasan dari anjuran untuk 

tak terlalu meninggalkan beban duniawi yang bakal menghambat perjalanan akhirat. Nabi mendorong umatnya agar 

tak terlalu terpukau pada kehidupan dunia karena semakin banyak, semakin banyak pula beban yang bakal 

ditanggung. Karena negeri akhirat adalah tempat menghisab segala yang dimiliki, termasuk hal-hal yang bersangkut 

paut hak sesama manusia (haqq adamî), seperti hutang serta berbuat kesalahan terhadap orang lain yang belum 

termaafkan. Nasihat yang keempat adalah akhlish al-„amala, murnikanlah berbuat hanya untuk tujuan mencari ridha 

Allah. Jika kita belajar fiqih, ikhlas memang tak menjadi salah satu rukun yang mesti dilakukan. Tapi ikhlas adalah 

https://www.facebook.com/100876811279038/posts/empat-pesan-rasulullah-kepada-abu-dzar-al-ghifarirasulullah-shallallahu-alaihi-w/254097929290258/
https://www.facebook.com/100876811279038/posts/empat-pesan-rasulullah-kepada-abu-dzar-al-ghifarirasulullah-shallallahu-alaihi-w/254097929290258/


“ruh” yang menentukan apakah suatu amal memiliki harga di sisi Allah subhanahu wata‟ala. َاللهُ ببسََن ٍْ ٌِ  ُْ ِْ فٍِ وٌَى  اٌمشُْآ

، ُِ ُْ ٍْ اٌعظَِ ُْ ؤَفَعََِٕ وْشِ بِبَِبثِ وَاَِّبوُ ُِ واٌزِّ ُْ ٌُ جَىّادٌ حعَبًٌََ أُّٗ  .اٌحَىِ َْ ٍِهٌ وَشِ َِ ٌُ سَإُوْفٌ بَشٌّ  ُْ َُّ Khutbah II سَحِ َٓ اغْفِشْ اٌٍَهُ ُْ ِٕ ِِ ئْ ُّ ٍْ ٌِ  َِ ئْ ُّ َٓ َٔبثِوَاٌْ ُْ ِّ ٍِ غْ ُّ  وَاٌْ

بثِ َّ ٍِ غْ ُّ ُْ الَاحَُْآءُ وَاٌْ ْٕهُ ِِ ىَاثِ  ِْ َُّ وَالْاَ ََ أعَِضَّ اٌٍهُ َٓ الِْإعْلاَ ُْ ِّ ٍِ غْ ُّ شْنَ وَأرَِيَّ وَاٌْ َٓ اٌشِّ ُْ شْشِوِ ُّ ْٔظُشْ وَاٌْ ذََِّتَ عِبَبدنََ وَا ىَحِّ ُّ ْٔظُشْ اٌْ ْٓ وَا َِ َٓ ٔظََشَ  َْ ْٓ وَاخْزيُْ اٌذِّ َِ  

اْ خَزيََ َٓ ُْ ِّ ٍِ غْ ُّ شْ وَ ٌ ِِّ ِٓ دَ َْ ًِ أعَْذاَءَاٌذِّ بحهَِ وَاعْ َّ ٍِ ََ اًٌَِ وَ ِٓ ََىْ َْ َُّ .اٌذِّ لاصَِيَ وَاٌْىَبَبءَ اٌْبلَاءََ عََّٕب ادْفَعْ اٌٍهُ َٓ وَاٌضَّ حَ ِّ َٓ اٌْفِخْٕتَِ وَعُىْءَ وَاٌْ حَ ِّ ب وَاٌْ َِ ْٕهَب ظَهَشَ  ِِ ب  َِ َٓ وَ  بطََ
ْٓ ُْظِ بٍََذَِٔب عَ ْٔذؤُِ تً ََّباِ ِْ وَعَبئِشِ خآطَّ ٍْذاَ َٓ اٌْبُ ُْ ِّ ٍِ غْ ُّ تً اٌْ َِّ َٓ سَةَّ ََب عآ ُْ ِّ بَ .اٌْعبٌََ ُْٔبَ فًِ آحِٕبَ سَبَّٕ بَ .إٌَّبسِ عَزاَةَ وَلَِٕب حَغَٕتًَ اِْخِشَةِ وَفًِ حَغَٕتًَ اٌذُّ َٕب سَبَّٕ ّْ  ظٍََ
ْْ ْٔفغََُٕبوَاِ ُْ اَ َٕب ٌََٕب حغَْفِشْ ٌَ ّْ َٕهَُ وَحشَْحَ ٌَّٓ َٓ ؤَْ ِِ  َٓ َْ َّْ ! عِبَبداَللهِ .اٌْخَبعِشِ شَُٔب اللهَ اِ ُِ ِْ بِبٌْعَذْيِ ََؤْ َْخآءِ وَالِْإحْغَب ًَ رٌِ وَاِ ْٕهًَ اٌْمشُْب ِٓ وَََ ْٕىَشِ اٌْفَحْشآءِ عَ ُّ  وَاٌْبغٍَْ وَاٌْ

ُْ ُْ َعَِظُىُ َْ ٌعٍَََّىُ شُوْ َُ وَاروُْشُواللهَ حزَوََّ ُْ ُْ اٌْعظَِ ًَ وُشُوْوَُٖاػْ ََزوُْشْوُ ِٗ عٍَ ِّ ُْ ٔعَِ  Alif Budi Luhur أوَْبَشْ اللهِ وٌََزِوْشُ ََضِدوُْ

 

Sumber: https://islam.nu.or.id/khutbah/empat-pesan-rasulullah-kepada-abu-dzar-al-ghifari-bn7a4 

 

 

Solhani : EMPAT PESAN RASULULLOH KEPADA ABU DZAR AL-GHIFARI 

07 April 2017, 16:23 WIB 

 

Balam (Inmas) -- Penghulu Madya, Solhani, S.Ag, memberikan khotbah pada Pelaksanaan Shalat Jum'at, Jum'at, 07 

april 2017 di Masjid Al-Hidayah Kelurahan Gunung Agung Kecamatan Langkapura Bandar Lampung dengan 

diikuti oleh seluruh lapisan masyarakat yang ada di sekitar masjid tersebut. 

Pada kesempatan ini, Solhani menyampaikan khutbah yang bertemakan EMPAT PESAN RASULULLOH 

KEPADA ABU DZAR AL-GHIFARI. Empat Pesan Rasulullah kepada Abu Dzar al-Ghifari ini, terdapat dalam 

kitab Nashoihul Ibad karangan Syech Muhammad bin Umar Nawawi al-Bantani atau yang lebih kita kenal dengan 

nama Imam Nawawi. 

Beliau merupakan satu-satunya ulama Kita. Ulama Indonesia yang karya-karyanya, kitab-kitabnya diakui malah 

bahkan dipaikai sebagai rujukan hukum oleh ulama-ulama jazirah Arab dan beliau lahir di Tanara, Serang, 1230 

H/1813 M - meninggal di Mekkah, 1314 H/1897 M) adalah seorang ulama Indonesia yang terkenal di mancanegara 

(ulama Indonesia bertaraf internasional) dan Imam Masjidil Haram. Ia bergelar al-Bantani karena ia berasal dari 

Banten, Indonesia. 

Ia adalah seorang ulama dan intelektual yang sangat produktif menulis kitab, yang meliputi bidang-bidang fiqih, 

tauhid, tasawuf, tafsir, dan hadis. Jumlah karyanya mencapai tidak kurang dari 115 kitab. Karena kemasyhurannya, 

Syekh Nawawi Al-Bantani dijuluki Sayyid Ulama Al-Hijaz (Pemimpin 'Ulama Hijaz), Al-Imam Al-Muhaqqiq wa 

Al-Fahhamah Al-Mudaqqiq (Imam yang Mumpuni ilmunya), A‟yan Ulama Al-Qarn Al-Ram Asyar li Al-

Hijrahdimana. 

Pesan pertama yang baginda Rasulillah SAW sampaikan kepada Abu Dzar al-Ghifari adalah : Pertama, 

Jaddidissafiinata fainnal bahra „amiiq. Perbaiki Kapalmu karena sesungguhnya lautan itu teramat dalam. Menurut 

Syach Imam an-Nawawi kitabnya mengenai nasihat “Perbaharui perahu” ini mengandung sebuah perintah untuk 

selalu menata niat. Niat merupakan hal pokok dalam setiap perbuatan. 

Kedua, Wa khudzizzaada kaamilan, fainnassafaro ba‟iiid. Ambil dan bawalah bekal yang cukup karena 

perjalanannya sangat jauh. Makna Safaro ba‟iiid adalah perjalanan akhirat yang penuh dengan lika liku mendaki 

penuh onak dan duri, penuh dengan tantangan melebihi perjalan dunia yang fana ini. Dikarenakan perjalanan 

tersebut adalah perjalanan yang panjang  dan jauh maka kita dituntut untuk membawa bekal yang cukup lalu bekal 

apa yang dimaksud dalam nasehat ini serta bekal tersebut adalah iman dan takwa serta amal sholeh. Sebagaimana 

Allah SWT berfirman dalam surat Al-Baqoroh ayat 197 Artinya: “Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal 

adalah taqwa, dan bertaqwalah kepada-Ku hai orang-orang yang berakal”. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 197). 

Ketiga, Wa khoffifil himla, fainnal „aqobatu kauud. Ringankan beban bawaan karena lereng bukit sulit untuk dilalui. 

Nasihat yang ketiga ini masih berkaitan dengan nasihat yang kedua yang mendiskripsikan perjalanan menuju 

akherat itu laksana perjalanan disebuah lereng bukit yang mendaki, terjal dan berlika-liku agar perjalanan berjalanan 

lancar. Kita dituntut untuk mempertimbangkan barang-barang yang akan kita bawa dalam perjalanan tersebut, 

jangan sampai beban tersebut akan menjadi asbab tergelincirnya kita kedalam jurang yang dalam yang ada disisi 

jalan tersebut. 

Lebih lanjut Imam an-Nawawi mengatakan bahwa beban yang dimaksud disini adalah pernak pernik kesenangan 

duniawi termasuk didalamnya adalah harta benda yang kita miliki dikehidupan dunia ini. Oleh Karenanya Baginda 

Rasulillahi SAW mengingatkan umatnya agar jangan terlalu terpukau, jangan terlalu terpesona dan terambisi dengan 

kesenangan  kehidupan dunia karena semakin banyak kita terpukau dengan kesenangan dunia, semakin banyak pula 

beban yang akan kita pertanggung-jawabkan di yaumul hisab nanti. 

Keempat, Wa akhlishul „amala, fainnannaa qoda bashiir Dan ikhlaslah beramal karena Allah Maha Teliti. "Mari kita 

tanamkan dan kita jalankan semua pesan yang diwasiatkan oleh Nabi Muhammad SAW dan murnikanlah perbuatan 

semata-mata hanya untuk tujuan mencari ridha Allah SWT", tutup Solhani.(gie/sry)  

https://islam.nu.or.id/khutbah/empat-pesan-rasulullah-kepada-abu-dzar-al-ghifari-bn7a4

